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KATA PENGANTAR 

 
Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan rahmat dan 

karunia-Nya sehingga buku ini, Membangun Mindset Mengubah 

Kegagalan Menjadi Kesuksesan, dapat tersusun dan hadir di tangan Anda, 

para pembaca yang luar biasa. 

Buku ini lahir dari keyakinan bahwa setiap manusia pernah 

menghadapi kegagalan, besar atau kecil, dalam perjalanan hidupnya. 

Namun, bagaimana kita merespons kegagalanlah yang menentukan arah 

kehidupan selanjutnya. Apakah kita akan membiarkan kegagalan itu 

menghentikan langkah, atau justru menjadikannya batu loncatan menuju 

kesuksesan? 

Dalam buku ini, saya mengajak Anda untuk melihat kegagalan dari 

perspektif yang berbeda sebagai guru kehidupan yang memberikan 

pelajaran berharga. Melalui kisah nyata, refleksi mendalam, dan strategi 

praktis, saya berharap buku ini dapat menjadi sahabat yang memotivasi 

Anda untuk bangkit, meraih mimpi, dan menaklukkan tantangan hidup. 

Kepada pembaca Gen Z yang tengah berjuang membangun masa 

depan, buku ini dirancang khusus untuk menyentuh realitas yang Anda 

hadapi. Era digital dan dinamika zaman yang penuh ketidakpastian 

memerlukan ketangguhan mental dan keberanian untuk terus mencoba 

meski berkali-kali gagal. Semoga buku ini bisa menjadi inspirasi dan 

panduan yang relevan bagi Anda. 
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Saya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

memberikan dukungan dan motivasi hingga buku ini selesai. Akhir kata, 

semoga buku ini memberikan manfaat dan menginspirasi setiap pembaca 

untuk menjadikan kegagalan sebagai pijakan menuju kesuksesan yang 

gemilang. 

 

Selamat membaca dan selamat bertransformasi! 

 

 

Surabaya, Januari 2025 

 

 

 

Dr. Hozairi, MT 

  



 

v 

UCAPAN TERIMA KASIH 

 
Segala puji syukur saya panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa 

atas limpahan rahmat, kasih sayang, dan petunjuk-Nya sehingga buku 

“Membangun Mindset Mengubah Kegagalan Menjadi Kesuksesan” dapat 

terselesaikan dengan baik. 

Dengan penuh rasa syukur, saya ingin menyampaikan ucapan terima 

kasih yang sebesar-besarnya kepada keluarga tercinta yang selalu 

memberikan doa, cinta, dan dukungan tanpa henti. Kehadiran kalian di 

setiap langkah kehidupan saya menjadi kekuatan utama untuk terus 

berkarya dan menyelesaikan buku ini. 

Ucapan terima kasih yang tak kalah dalamnya saya sampaikan kepada 
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BAB 1 

MENGENAL GEN Z 

 
A. SIAPA ITU GEN Z? 

Definisi: 

Generasi yang lahir antara 1997-2012, tumbuh sepenuhnya di era 

digital. 

 

 

Gambar 1. Indonesia didominasi Gen Z dan Milenial 

(Sumber: www.katadata.co.id) 

 

 



 

 

BAB 2 

MENGENAL MINDSET  

DAN PENGARUHNYA 

 
Di bab ini, kita akan membahas salah satu elemen terpenting dalam 

perjalanan hidup Anda: mindset. Apakah Anda pernah mendengar 

pepatah, “Cara Anda berpikir menentukan jalan hidup Anda”? Itu bukan 

sekadar ungkapan motivasi; itu adalah kebenaran yang telah dibuktikan 

oleh ilmu pengetahuan dan pengalaman nyata dari orang-orang sukses. 

Mindset adalah fondasi yang menentukan bagaimana Anda 

menghadapi tantangan, merespons kegagalan, dan melihat peluang dalam 

kehidupan. Di bab ini, kita akan menggali lebih dalam tentang apa itu 

mindset, perbedaan antara fixed mindset dan growth mindset, serta 

bagaimana mindset yang Anda pilih dapat membentuk masa depan Anda. 

 

A. APA ITU MINDSET? 

Mindset adalah pola pikir, keyakinan, atau cara seseorang memandang 

dunia dan dirinya sendiri. Mindset membentuk bagaimana Anda bereaksi 

terhadap situasi kehidupan sehari-hari, baik itu kesuksesan kecil, 

kegagalan besar, atau tantangan tak terduga. 

Bayangkan mindset seperti sepasang kacamata yang Anda pakai setiap 

hari. Jika kacamata itu memiliki lensa gelap dan buram, dunia akan tampak 

suram dan penuh kesulitan. Namun, jika lensa itu jernih dan penuh warna, 

Anda akan melihat dunia sebagai tempat penuh peluang dan keindahan. 

Misalnya, seorang mahasiswa yang mendapatkan nilai buruk dalam 

ujian. Dengan mindset tertentu, ia bisa saja berpikir, “Saya memang tidak 
pandai dalam mata kuliah ini, tidak ada gunanya mencoba lebih keras.” 
Namun, orang lain dengan mindset berbeda mungkin berkata kepada 



 

 

BAB 3 

TANTANGAN UTAMA GEN Z 

 
Sebagai generasi yang hidup di tengah arus perubahan dunia yang tak 

pernah berhenti, Gen Z menghadapi tantangan unik yang belum pernah 

dihadapi generasi sebelumnya. Dunia modern menawarkan berbagai 

kemudahan melalui teknologi, tetapi juga membawa tekanan dan 

ketidakpastian yang tidak ringan. Dalam bab ini, kita akan membahas 

empat tantangan utama yang dihadapi Gen Z: tekanan sosial dan media 

sosial, ketidakpastian dunia kerja, krisis identitas dan self-worth, serta 

perubahan teknologi yang begitu cepat. Kita tidak hanya akan memahami 

tantangan ini, tetapi juga menemukan cara untuk mengatasinya dan 

menjadikannya batu loncatan menuju kesuksesan. 

 

A. TEKANAN SOSIAL DAN MEDIA SOSIAL 

Tidak dapat dipungkiri, media sosial telah menjadi bagian tak 

terpisahkan dari kehidupan Gen Z. Dengan sekali sentuhan jari, sudah 

dapat terhubung dengan dunia, membangun relasi, dan mengekspresikan 

diri. Namun, media sosial juga membawa tekanan yang tidak sedikit. 

Bayangkan seseorang yang setiap harinya melihat foto-foto 

"sempurna" dari teman-teman atau influencer di Instagram. Liburan 

mewah, tubuh ideal, kehidupan yang tampak bahagia semua ini 

menciptakan standar yang sulit dicapai dan sering kali tidak realistis. 

Akibatnya, banyak Gen Z merasa tidak cukup baik, tidak cukup sukses, 

atau bahkan tidak cukup layak hanya karena mereka membandingkan diri 

dengan orang lain. 

 

 

 



 

 

BAB 4 

MENGUBAH TANTANGAN  

MENJADI PELUANG 

 
Setiap orang pasti menghadapi tantangan. Namun, apa yang 

membedakan mereka yang sukses dengan yang tidak? Jawabannya 

sederhana: cara kita merespons tantangan tersebut. Dalam bab ini, kita 

akan mengeksplorasi bagaimana menerima tantangan sebagai bagian dari 

perjalanan hidup, melatih adaptabilitas dan fleksibilitas, serta berpikir 

kreatif untuk menemukan solusi. Dengan pendekatan ini, Anda akan 

mampu melihat tantangan bukan sebagai penghalang, melainkan sebagai 

peluang emas untuk bertumbuh dan berkembang. 

 

A. MENERIMA TANTANGAN SEBAGAI BAGIAN DARI PERJALANAN 

Tantangan adalah bagian dari hidup yang tidak dapat dihindari. 

Sebagai generasi yang hidup di tengah perubahan yang begitu cepat, Gen 

Z sering kali menghadapi tantangan yang unik, seperti tekanan sosial, 

persaingan ketat, dan ketidakpastian masa depan. Namun, penting untuk 

dipahami bahwa tantangan bukanlah musuh yang harus dilawan, 

melainkan sahabat yang membantu Anda tumbuh. 

Misalnya, Anda mungkin merasa tertekan ketika harus menyelesaikan 

proyek besar di tengah deadline yang mepet. Alih-alih melihatnya sebagai 

beban, ubahlah perspektif Anda. Anggaplah ini sebagai kesempatan untuk 

mengasah keterampilan manajemen waktu dan meningkatkan 

produktivitas. Tantangan seperti ini akan memperkuat mental Anda untuk 

menghadapi tugas yang lebih besar di masa depan. 

 

 



 

 

BAB 5 

PILAR MINDSET POSITIF GEN Z 

 
Di dunia yang terus berubah, memiliki mindset positif adalah bekal 

utama bagi Generasi Z untuk menghadapi tantangan, meraih peluang, dan 

mencapai kesuksesan. Mindset ini tidak hanya mencakup cara berpikir 

tetapi juga pendekatan hidup yang melibatkan inovasi, kerja sama, 

ketahanan, dan manajemen waktu yang efektif. Bab ini akan mengupas 

empat pilar utama yang menjadi landasan mindset positif bagi Gen Z: 

berpikir inovatif, kolaborasi, kegigihan, dan pengelolaan waktu. 

 

A. BERPIKIR INOVATIF DI ERA DIGITAL 

Era digital menawarkan peluang luar biasa untuk menciptakan sesuatu 

yang baru dan bermakna. Berpikir inovatif berarti memiliki kemampuan 

untuk memanfaatkan teknologi, mengidentifikasi peluang, dan 

memberikan solusi yang relevan. Gen Z, yang tumbuh bersama teknologi, 

memiliki potensi luar biasa untuk menjadi inovator di bidangnya masing-

masing. Namun, inovasi bukan hanya tentang menggunakan teknologi 

terbaru itu juga tentang berpikir kritis, kreatif, dan berani mengambil 

risiko. 

 

Studi Kasus: 

Ali adalah seorang mahasiswa Gen Z yang memiliki kepedulian terhadap 

masalah lingkungan. Melihat tingginya limbah plastik di kotanya, Ali 

menciptakan aplikasi bernama EcoExchange, sebuah platform yang 

menghubungkan masyarakat dengan perusahaan daur ulang. Dengan 

aplikasi ini, pengguna dapat menukar limbah plastik dengan poin yang bisa 

ditukar dengan voucher belanja. Dalam setahun, aplikasi ini membantu 



 

 

BAB 6 

INSPIRASI DARI KISAH NYATA 

 
"Kisah nyata adalah pengingat bahwa  

kesuksesan bukan tentang seberapa sedikit rintangan 

 yang kita hadapi, tetapi bagaimana kita menghadapinya." 

 

Kisah-kisah nyata memiliki kekuatan untuk menyentuh hati, 

menginspirasi, dan membangkitkan semangat. Dalam bab ini, kita akan 

mengeksplorasi perjalanan luar biasa dari individu-individu Gen Z yang 

melawan rintangan, menghadirkan kreativitas di tengah tantangan, dan 

belajar dari pemimpin muda yang telah mengubah dunia. 

 

A. GEN Z YANG BERHASIL MELAWAN RINTANGAN 

Dalam hidup, rintangan bukanlah akhir dari segalanya. Bagi Gen Z, 

tantangan sering kali datang dalam berbagai bentuk: tekanan finansial, 

diskriminasi, hingga hambatan sosial. Namun, mereka yang berani 

menghadapi dan mengatasi tantangan ini sering kali menemukan 

kekuatan luar biasa di dalam diri mereka. 

 

Studi Kasus:  

 

Kisah Rani, Sang Pengusaha Muda dari Pelosok Desa 

 

Rani adalah seorang gadis dari desa terpencil di Indonesia. Dengan 

akses internet yang terbatas, dia menyadari potensi lokal yang belum 

dimanfaatkan yaitu kopi khas desanya. Awalnya, dia menghadapi 

tantangan besar: tidak ada pengetahuan tentang pemasaran, pendanaan 

minim, dan penolakan dari banyak pihak. 



 

 

BAB 7 

MEMBANGUN MINDSET  

GEN Z YANG PROGRESIF 

 
"Mindset yang progresif adalah kunci untuk membuka potensi tak 

terbatas dalam diri Anda. Dengan cara berpikir yang tepat, Anda dapat 

mengatasi tantangan, mencapai tujuan, dan menciptakan perubahan 

positif dalam hidup serta lingkungan sekitar." 

 

Generasi Z, yang dikenal sebagai generasi digital, tumbuh di tengah 

arus perubahan yang cepat dan dinamis. Untuk dapat bertahan dan 

berkembang di era ini, membangun mindset yang progresif menjadi suatu 

keharusan. Mindset progresif bukan hanya tentang berpikir positif, tetapi 

juga tentang terus menerus berkembang, beradaptasi, dan berinovasi. 

Dalam bab ini, kita akan membahas tiga pilar utama dalam membangun 

mindset progresif bagi Gen Z: menanamkan growth mindset dalam 

kehidupan sehari-hari, melatih pola pikir untuk kesuksesan jangka panjang, 

dan membuat tujuan hidup yang bermakna. 

 

A. MENANAMKAN GROWTH MINDSET DALAM KEHIDUPAN 

SEHARI-HARI 

Growth mindset, atau pola pikir bertumbuh, adalah konsep yang 

diperkenalkan oleh psikolog Carol Dweck. Pola pikir ini menekankan 

bahwa kemampuan dan kecerdasan dapat dikembangkan melalui usaha, 

strategi yang tepat, dan pembelajaran dari kegagalan. Bagi Gen Z, 

menanamkan growth mindset dalam kehidupan sehari-hari adalah langkah 

penting untuk mencapai potensi maksimal mereka. 

 



 

 

BAB 8 

MASA DEPAN ADALAH MILIK KITA 

 
"Masa depan bukan sesuatu yang kita tunggu,  

tetapi sesuatu yang kita ciptakan. Dengan mindset yang  

benar dan keberanian untuk bertindak, kita dapat membentuk  

masa depan sesuai dengan impian kita." 

 

Bab ini mengajak Gen Z untuk memahami bahwa masa depan adalah 

tanggung jawab pribadi sekaligus peluang besar. Di tengah dunia yang 

penuh ketidakpastian, mindset yang kuat, kemampuan adaptasi, dan 

keberanian untuk memengaruhi perubahan positif menjadi kunci 

keberhasilan. Mari kita telusuri bagaimana Gen Z dapat merancang masa 

depan mereka, menghadapi perubahan dengan percaya diri, dan menjadi 

inspirasi bagi orang lain. 

 

A. MERANCANG MASA DEPAN DENGAN MINDSET YANG TEPAT 

Mengapa Perencanaan Itu Penting? 

Perencanaan adalah langkah awal untuk menciptakan masa depan 

yang diinginkan. Tanpa rencana, hidup akan terasa seperti perjalanan 

tanpa peta, penuh ketidakpastian dan mudah terjebak dalam rutinitas 

tanpa arah. 

 

Studi Kasus:  

Vision Board Seorang Pelajar 

 

Rani, seorang mahasiswa, merasa hidupnya monoton dan tidak 

memiliki tujuan. Ia membaca tentang vision board, sebuah alat visual yang 

membantu seseorang menggambarkan impian mereka. Dengan 



 

 

BAB 9 

MEMAHAMI KEGAGALAN 

 
"Kegagalan bukanlah akhir,  

melainkan batu loncatan menuju kesuksesan yang lebih besar." 

 

Kegagalan sering kali dipandang sebagai momok yang menakutkan. 

Bagi banyak orang, kegagalan adalah tanda kelemahan atau kekurangan. 

Namun, dalam bab ini, kita akan menggali makna sejati dari kegagalan. 

Kegagalan tidak hanya sebuah fakta, melainkan juga persepsi yang sering 

kali dapat kita ubah. Dengan memahami kegagalan secara mendalam, kita 

tidak hanya mampu bangkit darinya, tetapi juga menggunakannya sebagai 

bahan bakar untuk mencapai kesuksesan yang lebih besar. 

 

A. DEFINISI KEGAGALAN, FAKTA ATAU PERSEPSI? 

Apa itu Kegagalan? 

Kegagalan dapat diartikan sebagai ketidaksesuaian antara harapan 

dan hasil. Ketika kita menetapkan tujuan atau standar dan tidak 

mencapainya, kita cenderung merasa gagal. Namun, apakah kegagalan ini 

adalah sebuah fakta yang tidak dapat diubah, ataukah hanya persepsi kita 

terhadap situasi tersebut? 

 

Persepsi yang Salah Tentang Kegagalan 

Banyak orang berpikir bahwa kegagalan adalah akhir dari segalanya. 

Padahal, kegagalan sering kali hanyalah satu langkah dalam proses belajar. 

Albert Einstein pernah berkata, "Orang yang tidak pernah gagal adalah 

orang yang tidak pernah mencoba sesuatu yang baru." 

 

 



 

 

BAB 10 

MENGELOLA EMOSI SAAT GAGAL 

 
"Bukan kegagalan itu sendiri yang menjatuhkanmu,  

melainkan bagaimana kamu merespons kegagalan itulah yang 

menentukan masa depanmu." 

 

Mengelola emosi saat menghadapi kegagalan adalah seni yang harus 

dimiliki oleh setiap individu, terutama di era modern yang penuh dengan 

tekanan dan harapan tinggi. Banyak orang tersandung bukan karena 

kegagalan itu sendiri, tetapi karena ketidakmampuan untuk menghadapi 

emosi yang muncul setelahnya. Bab ini akan membantu Anda memahami 

cara mengenali, menerima, dan mengelola emosi dengan bijak agar setiap 

pengalaman gagal menjadi peluang untuk bangkit lebih kuat. 

 

A. MENGHADAPI KEKECEWAAN DENGAN POSITIF 

Kegagalan sering kali disertai dengan kekecewaan yang mendalam. 

Namun, bagaimana jika kita melihat kekecewaan ini sebagai peluang 

untuk tumbuh? 

 

Apa Itu Kekecewaan? 

Kekecewaan adalah reaksi alami terhadap ekspektasi yang tidak terpenuhi. 

Emosi ini bisa terasa menghancurkan, tetapi sebenarnya ia adalah sinyal 

bahwa kita peduli pada apa yang kita perjuangkan. 

 

Langkah-langkah Menghadapi Kekecewaan Secara Positif: 

• Terima Emosi Anda. Jangan menolak rasa kecewa. Akui 

keberadaannya sebagai bagian dari proses pemulihan. 



 

 

BAB 11 

MENGUBAH POLA PIKIR (MINDSET) 

 
“Pola pikir adalah pintu gerbang menuju kesuksesan.  

Bagaimana Anda memandang dunia dan diri Anda  

menentukan sejauh mana Anda akan melangkah.” 

 

Mindset adalah dasar dari semua tindakan kita. Pola pikir kita 

memengaruhi cara kita memandang tantangan, menghadapi kegagalan, 

dan meraih keberhasilan. Dalam bab ini, kita akan membahas pentingnya 

mengubah pola pikir untuk mendukung perkembangan pribadi, 

profesional, dan sosial. Dengan studi kasus, kutipan motivasi, dan strategi 

praktis, Anda akan belajar bagaimana menjadikan mindset sebagai alat 

terkuat untuk mencapai tujuan hidup. 

 

A. MINDSET TETAP VS. MINDSET BERTUMBUH (FIXED VS. 

GROWTH MINDSET) 

Apa Itu Mindset Tetap dan Bertumbuh? 

Mindset tetap (fixed mindset) adalah keyakinan bahwa kemampuan 

dan bakat seseorang bersifat statis, tidak dapat berubah. Sebaliknya, 

mindset bertumbuh (growth mindset) adalah kepercayaan bahwa 

kemampuan dapat dikembangkan melalui usaha, pembelajaran, dan 

ketekunan. 

 

Karakteristik Mindset Tetap: 

• Menghindari tantangan karena takut gagal. 

• Merasa terancam oleh kesuksesan orang lain. 

• Cenderung menyerah saat menghadapi hambatan. 

 



 

 

BAB 12 

STRATEGI MENGUBAH  

KEGAGALAN MENJADI KESUKSESAN 

 
“Kegagalan bukanlah akhir,  

melainkan awal dari sebuah perjalanan baru. Setiap langkah 

mundur adalah kesempatan untuk melompat lebih jauh.” 

 

Kegagalan sering kali dipandang sebagai sesuatu yang memalukan 

atau menyakitkan, tetapi kenyataannya, kegagalan adalah bagian tak 

terpisahkan dari setiap kisah sukses. Dalam bab ini, Anda akan belajar 

bagaimana menjadikan kegagalan sebagai batu loncatan menuju 

kesuksesan. Dengan mengambil pelajaran dari pengalaman, membangun 

kebiasaan yang mendukung, dan menerapkan strategi “bangkit kembali,” 
Anda bisa meraih lebih dari apa yang pernah Anda bayangkan. 

 

A. BELAJAR DARI PENGALAMAN: MENGAMBIL PELAJARAN YANG 

BERHARGA 

Mengapa Belajar dari Kegagalan Itu Penting? 

Setiap kegagalan mengajarkan kita sesuatu yang tidak akan pernah 

kita pelajari dari keberhasilan. Pengalaman ini memberikan wawasan 

tentang kelemahan, tantangan, dan peluang yang sebelumnya tidak 

terlihat. 

 

 

 

 

 



 

 

BAB 13 

INSPIRASI DAN MOTIVASI 

 
“Hidup adalah tentang bagaimana kita bangkit setelah jatuh, 

 bukan tentang berapa kali kita terjatuh.” 

 

Bab ini adalah tentang membakar semangat, menemukan inspirasi 

dari kisah nyata, dan memanfaatkan motivasi untuk terus bergerak maju. 

Gen Z dikenal sebagai generasi yang tangguh dan adaptif. Namun, di 

tengah tantangan zaman yang kompleks, mereka membutuhkan dorongan 

dan dukungan untuk mencapai potensi terbaik mereka. Dengan cerita 

nyata, motivasi mendalam, dan kekuatan dari hubungan sosial, bab ini 

menawarkan panduan inspiratif yang akan membantu Anda tetap berada 

di jalur sukses. 

 

A. KISAH NYATA: GEN Z YANG MENGUBAH HIDUPNYA DARI 

KEGAGALAN 

Mengapa Kisah Nyata Memberi Inspirasi? 

Kisah nyata bukan hanya cerita; mereka adalah cerminan dari 

perjuangan, kegagalan, dan keberhasilan yang bisa kita pelajari. Melalui 

pengalaman orang lain, kita dapat memahami bahwa setiap rintangan bisa 

diatasi dengan tekad, keberanian, dan kerja keras. 

 

Studi Kasus 1:  

Memanfaatkan Teknologi untuk Bangkit 

Dinda, seorang pelajar dari desa kecil di Jawa Timur, memiliki mimpi 

besar menjadi programmer. Namun, keterbatasan akses internet dan 

sumber daya membuatnya gagal lolos seleksi kuliah di universitas 

idamannya. Alih-alih menyerah, Dinda menggunakan waktu luangnya 



 

 

BAB 14 

MENUJU KESUKSESAN SEJATI 

 
“Kesuksesan sejati bukan tentang seberapa banyak yang kamu miliki, 

tetapi seberapa banyak yang bisa kamu bagikan dan seberapa besar 

dampak positif yang kamu ciptakan.” 

 

Kesuksesan adalah tujuan yang sering dikejar, tetapi tidak jarang 

dipahami secara sempit. Dalam bab ini, kita akan mendalami makna sejati 

dari kesuksesan, cara membangun tujuan hidup yang bermakna, dan 

menyadari bahwa baik kegagalan maupun keberhasilan hanyalah bagian 

dari perjalanan yang terus berkembang. Gen Z, sebagai generasi yang 

penuh potensi, memiliki peluang besar untuk mendefinisikan ulang 

kesuksesan dengan cara yang lebih bermakna, tidak hanya bagi diri 

mereka sendiri tetapi juga bagi dunia di sekitar mereka. 

 

A. DEFINISI KESUKSESAN 

Apa Itu Kesuksesan? 

Kesuksesan sering kali diidentikkan dengan pencapaian materi, posisi 

pekerjaan, atau pengakuan sosial. Namun, apakah benar itu yang 

membuat hidup bermakna? Dalam realitasnya, kesuksesan sejati adalah 

kepuasan mendalam yang datang dari hidup sesuai nilai-nilai pribadi, 

memberikan dampak positif, dan menemukan kebahagiaan dalam proses 

perjalanan. 

 

 

 

 

 



 

 

BAB 15 

QUOTE MOTIVASI “MERUBAH KEGAGALAN 
MENJADI KESUKSESAN” 

 
“Kegagalan adalah kesempatan untuk 

 memulai lagi dengan lebih cerdas.” – Henry Ford 

 

Bab ini menghadirkan 25 kutipan inspiratif yang dirancang untuk 

membangkitkan semangat, menanamkan keyakinan, dan mendorong 

Anda untuk terus maju meskipun menghadapi kegagalan. Kutipan-kutipan 

ini berasal dari tokoh-tokoh dunia, guru bangsa, dan hikmah yang diambil 

dari Al-Qur'an. 

 

A. QUOTE DARI TOKOH DUNIA 

 

“Saya gagal berkali-kali dalam hidup saya, dan itulah alasan saya 

sukses.” 

– Michael Jordan 

Legenda basket ini mengingatkan bahwa kegagalan adalah bagian dari 

proses belajar yang tidak terpisahkan dari kesuksesan. 

 

“Kegagalan tidak akan pernah menyalipku jika tekadku untuk 
berhasil cukup kuat.” 

– Og Mandino 

 

“Hanya mereka yang berani gagal besar yang pernah mencapai 
sesuatu yang besar.” 

– Robert F. Kennedy 
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Hozairi adalah seorang akademisi, dosen, dan praktisi dengan rekam jejak 

yang luar biasa dalam bidang teknologi dan pendidikan. Saat ini, ia 

menjabat sebagai Dekan Fakultas Teknik Informatika di Universitas Islam 

Madura (UIM). Dengan latar belakang pendidikan yang kuat, Hozairi 

meraih gelar Diploma IV di bidang Sistem Informasi dari Politeknik 

Elektronika Negeri Surabaya (PENS ITS) dan melanjutkan pendidikan 

hingga dua kali jenjang Magister di Teknik Sistem Pengendalian Kelautan, 

Fakultas Teknologi Kelautan (FTK), Institut Teknologi Sepuluh Nopember 

(ITS). 

 

Peran dan Kontribusi Profesional 

Hozairi dikenal sebagai pemimpin yang aktif di berbagai organisasi, baik di 

tingkat lokal maupun nasional. Beberapa jabatan strategis yang 

diembannya meliputi: 

1. Ketua CSNU (Computer Society Nahdlatul Ulama), di mana ia 

memimpin pengembangan teknologi berbasis nilai-nilai keagamaan. 

2. Wakil Ketua LPTNU Kabupaten Pamekasan, berperan aktif dalam 

memajukan pendidikan berbasis Islam di wilayahnya. 

3. Ketua Bidang Infokom MUI Pamekasan, mendukung digitalisasi 

informasi dan komunikasi di ranah keagamaan. 
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4. Koordinator Bidang Kurikulum Program Pendidikan Vokasi (Prodistik) - 

ITS, bertanggung jawab merancang dan mengembangkan kurikulum 

berbasis keterampilan teknologi digital. 

5. Koordinator Monitoring dan Evaluasi Program SMA Double Track - ITS, 

mengawasi pelaksanaan program pendidikan berbasis keterampilan 

untuk menekan angka pengangguran. 

6. Koordinator Kurikulum Program Digital Skills UNICEF - ITS, 

berkontribusi dalam peningkatan keterampilan digital generasi muda 

dengan pendekatan inovatif dan berbasis global. 

 

Dedikasi dalam Pendidikan dan Teknologi 

Sebagai seorang pendidik, Hozairi tidak hanya berkomitmen dalam 

mengajar tetapi juga dalam pengembangan kurikulum yang relevan 

dengan kebutuhan zaman. Ia mengintegrasikan teknologi, inovasi, dan 

nilai-nilai keislaman dalam setiap program yang dirancangnya. 

 

Filosofi Hidup 

Motto hidupnya, “Man Jadda Wa Jaddah” (Barang siapa bersungguh-

sungguh, maka ia akan berhasil), menjadi inspirasi utama dalam setiap 

langkah kehidupannya. Prinsip ini tercermin dalam berbagai capaian karier 

dan keberhasilannya membimbing banyak mahasiswa serta komunitas 

untuk mencapai tujuan hidup yang lebih baik. 

 

Karya dan Publikasi 

Hozairi juga aktif menulis buku dan artikel ilmiah yang berfokus pada 

teknologi, pendidikan, dan pengembangan diri. Karya-karyanya 

mencerminkan semangat untuk mendorong perubahan positif di 

masyarakat, khususnya bagi generasi muda Gen Z. 

 

 




